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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganohivasi belajar mahasiswa berdasarkan latar betakakolah yaitu
SMA dan SMK pada mata kuliah praktik dasar listldn matematika teknik 1 terhadap prestasi belagrasiswa
yang diketahui dari Kartu Hasil Studi mahasiswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelkizgamtitatif yang menggunakan pendekatapost factoPopulasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidilekmik Elektro UNESA angkatan 2012. Diambil samgetbanyak
40 mahasiswa yang meliputi 20 mahasiswa yang bertetlakang sekolah dari SMA dan 20 mahasiswa penigtar
belakang sekolah dari SMK. Nilai motivasi belajaahasiswa didapat dari angket ARCS dan nilai priesiasjar
mahasiswa didapat dari KHS. Sedangkan untuk memggtangaruh motivasi terhadap hasil belajarnyargigan teknik
analisis data uji-F.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, untuk matagtulPDL diketahui besar F adalah 11,197 dengan pildha 0,02
< 0,05. Untuk mata kuliah Matematika Teknik 1 d#taii besar F adalah 94,915 dengan probabilitas €,0005.
Karena probabilitas kurang dari 0,05 maka HO ditdéau Ada pengaruh yang signifikan antara Motivaedajar
terhadap Prestasi belajar mahasiswa dari SMA daK plEda mata kuliah Praktik Dasar Listrik dan Matékaa
Teknikl. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh antertvasi belajar mahasiswa berdasarkan latar betakekolah
pada matakuliah Praktik Dasar Listrik dan Matenafileknik 1 terhadap prestasi belajar mahasiswaeBtligikan
Teknik Elektro UNESA tahun angatan 2012.

Kata kunci : Latar Belakang Sekolah, Motivasi Belajar Mahasisiestasi Belajar Mahasiswa.

Abstract
The aims of this research is determine the efféstuent learning motivation based on its backgdbthat is senior
high school and vocational senior high school osidpractices of electrical basic engineering aradhematics 1 on
student achievement results known from studiesestiuchrd .
The method of this research is quantitative withast facto aproach. The population in this studyenstudents of S1
UNESA Electrical Engineering Education in 2012isltaken sample of 40 students which includes @6esit of high
school backgrounds and 20 high school student®edtional high school background. The score ofesttitearning
motivation taken from ARCS questionaire and theasad echievement learning taken from studies studard. While
to determine the effect of motivation learning @ues data analysis techniques used F-test .
The results showed that for subject electricaldpsactice known F is 11,197 with 0,002 probabiligs than 0,05. For
subject mathematics engineering 1 known F is 94\8itts 0,00 probability less then 0,05. It causebaibty of less
than 0,05 so the Ho rejected or there is an sigamfi effect between learning motivation with stuitdachievement
from high school and vocational high school forjeabelectrical basic practice and mathematicsrergging. So the
the conclusion is there’s an effect of studentresy motivation based on the background of schoo$ubject of
electrical basic practice and mathematics engingewith echievement of student learning s1 UNES@Actical
enineering education in 2012.

Keyword : Achievement of Student Learning, Educational Bamkud, Student Learning Motivation

PENDAHULUAN (Buku Pedoman UNESA Fakultas Teknik, 2009/2010:1).
Universitas Negeri Surabaya sebagai salah satDisamping itu, Universitas Negeri Surabaya juga
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yangnemiliki program kependidikan yang bertujuan untuk
menyiapkan pendidik atau calon pendidik harus mampmenghasilkan lulusan yang memiliki sikap, nilai,
menghasilkan tenaga pendidik yang profesional dperilaku, tagging jawab, dan kepribadian yang nm@anta
bidangnya. Hal tersebut sesuai dengan fungsi Usitesr yang menjunjung pelaksanaan tugas sebagai tendiga ah
Negeri Surabaya yaitu menyelenggarakan pendidikamemiliki wawasan, pengetahuan teori, dan keterampil
tinggi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakadalam bidang keguruan bagi calon guru dan bidang
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profesi kependidikan bagi calon tenaga kependidikan Melihat kenyataan yang ada berkaitan dengan
memiliki pemahaman mendalam terhadap karakteristipengaruh motivasi belajar mahasiswa yang berasal da
peserta didik dan prinsip dasar kependidikan. (Buki(SMA dan SMK pada mata kuliah Praktik Dasar Listrik
Pedoman UNESA Fakultas Teknik, 2009/2010:2). dan Matematika Teknik 1 terhadap hasil belajar

Penyelenggaraan program studi Pendidikan Tekniknahasiswa, pada mata kuliah  Matematika Teknik,
Elektro (S1) dimaksudkan untuk menciptakan sumbemahasiswa dari SMA lebih unggul karena sebelumnya
daya manusia di bidang pendidikan teknologi darsudah mempelajari Matematika dan pembelajarannya
kejuruan setingkat sarjana dalam bidang ilmulebih luas dan mendalam dibanding pembelajaran pada
ketenagalistrikan dan elektronika komunikasi, serteSMK. Pembelajaran matakuliah Praktek Dasar Listrik
mengembangkan diri sebagai lembaga pengembangdidak terdapat di SMA, Sedangkan Siswa SMK sudah
iptek dan sebagai lembaga sumber informasi peratidik mempelajari mata kuliah tersebut. Hal tersebut
teknologi yang berorientasi kewirausahaan. memungkinkan prestasi belajar mahasiswa menjadi

Pada Jurusan Pendidikan Teknik Elektro terdapaberbeda, khususnya pada mahasiswa S1 Pendidikan
banyak kajian mata kuliah yang harus dipelajarenak Teknk Elektro UNESA.
tetapi ada mata kuliah dasar yang harus dipahami da Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
dipelajari, yaitu Praktik Dasar Listrik dan Materkat  untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Teknik 1. Pentingnya mata kuliah Praktik Dasar rikst. Motivasi Belajar Mahasiswa Berdasarkan Latar beigka
karena mata kuliah ini memberikan pembekalan darsekolah pada Mata Kuliah Prektik Dasar Listrik dan
penguasaan melakukan praktikum, dasar - dasavlatematika Teknik 1 terhadap Prestasi Belajar
pengenalan alat ukur ringan, alat ukur listrik shdea, Mahasiswa S1 PTE UNESA tahun angkatan 2012”
pembacaan skala, pengenalan kerja keterampilar dasa Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
(menyolder, membuat berbagai macam sambungamdakah —pengaruh motivasi belajar mahasiswa
kawat, memasang sepatu kabel, membuat PCB dan lairberdasarkan latar belakang sekolah pada mata kuliah
lain. Kemudian Pentingnya mata kuliah MatematikaPrektik Dasar Listrik dan Matematika Teknik 1 tethp
Teknik 1 karena mata kuliah ini memberikan pemaltamaprestasi belajar mahasiswa?
dan pengkajian persamaan linear , fungsi multietig Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
turunan parsian, integral rangkap dua dan tig®engaruh motivasi belajar mahasiswa berdasarkan lat
berdasarkan aplikasinya), persamaan diferensiadabia belakang sekolah pada mata kuliah Prektik Dasstriki
Mata kuliah tersebut tak lepas dari asal sekolalian Matematika Teknik 1 terhadap prestasi belajar
mahasiswa yang berbeda-beda mahasiswa

Input dari penerimaan mahasiswa baru Universitas Pada penilitian ini motivasi belajar yang diteliti
Negeri Surabaya berasal dari berbagai macam latafitentukan berdasarkan latar belakang sekolah risaves
belakang pendidikan yang berbeda, yaitu dari SMA da  Menurut Maslow (dalam Nashar, 2004: 42), motivasi
SMK. Dalam hal ini_terdapat perbedaan persepsbelajar ~ juga merupakan kebutuhan untuk
mahasiswa tentang mata kuliah, khususnya pada matdengembangkan kemampuan diri secara optimum,
kuliah Prektik Dasar Listrik dan Matematika Tekriik  sehinggamampu berbuat yang lebih baik, berpredtasi
Perbedaan persepsi tentang mata kuliah ini tentakga  kreatif. Menurut Afifudin (dalam Ridwan, 2008: 1)
menimbulkan motivasi belajar yang berbeda pula padgnotivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
masing-masing mahasiswa yang nantinya akamgalam diri anak yang mampu menimbulkan
berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa. kesemangatan atau kegairahan belajar.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2009, Menurut Mc.Donald (dalam Sudirman, 1986)
tujuan dari Sekolah Menengah Atas adalahMotivasi adalah perubahan energy dalam diri seorang
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadiagang ditandai dengan munculnyiéling dan didahului
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikutdengan tenggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pendidikan lebih lanjut. Jadi dapat disimpulkanwah pengertian yang dikemukaan Mc.Donald ini mengandung
Sekolah Menengah  Atas adalah sekolah = yangiga elemen penting yaitu :
kurikulumnya disiapkan untuk siswa yang akan(1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perumah
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggienergy pada diri setiap individu manusia. Perkerghan
yaitu universitas, institut, akademi, dan sekolaigdi motvasi akan membawa beberapa perubahan energy
atau politeknik. Sedangkan Sekolah Menengah Kejuruadidalam sistim heurophysiological yang ada pada
merupakan pendidikan pada jenjang pendidikarorganisme manusia. Karena menyangkut perubahan
menengah  yang  mengutamakan  pengembangagnhergy manusia (walaupun motivasi itu muncul dari
kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalamjalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut
bidang tertentu, kemampuan beradaptasi dilingkungakegiatan fisik manusia. (2) Motivasi ditandai demga
kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkanddiri munculnya rasafeling,afeksi seseorang. Dalam hal ini
kemudian hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sekolamotivasi relevan dengan persoalan persoalan kejiwaa
Menengah Kejuruan adalah sekolah yang mempunyaifeksi dan emosi yang dapa menentukan tingkah laku
tugas untuk menghasilkan lulusan yang memilikimanusia. (3) Motivasi akan dirangsang karena adanya
keahlian dan keterampilan sesuai dengan bidangijuan. Jadi motvasi dalam hal ini sebetulnya makap
kejuruannya. respon dari suau aksi, yaitu tujuan. Motivasi megnan
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muncul dari dalam diri manusia, tetapi munculnyeeka  psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaramy ya
terangsang/terdorong oleh adanya unsure lain, dam diukur dengan menggunakan instrumen tes yang meleva
ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal Gagne (1985:26) menyebutkan ada 5 jenis hasil
kebutuhan. belajar sebagai berikut:

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usah#l) Intellectual Skillyaitu kemampuan untuk melakukan
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingg pekerjaan dan merupakan sarana seseorang untuk
orang tersebut mau dan ingin melakukan sesuatupittan melakukan hubungan dengan lingkungan melalui simbol
dia tidak suka, maka dia akan berusaha untuf2)Verbal Information yaitu kemampuan untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itmengungkapkan ide, berupa jalinan dari berbagaames
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dizar yang diperoleh seseorang baik secara lisan maupun
tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diriesgang. tertulis.(3Cognitive  Strategis yaitu = kemampuan

Pada penelitian ini motivasi belajar mahasiswa dimengorganisasikan kemampuan fisik sehingga dapat
tengtukan menggunakan angket model ARCS vyangelakukan pekerjaan dengan lancar.NM#Yor skill yaitu
dikenalkan oleh John Keller. Model ARC&tiention kemampuan mengorganisasikan kemampuan fisik
Relevance Confidence Satisfacjiodikembangkan oleh sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan largar. (
Keller dan Kopp (1987) sebagai jawaban pertanyaadttitude yaitu sikap yang tumbuh karena hasil belajar,
bagaimana merancang pembelajaran yang dapatat kaitannya dengan tingkah laku penampilan
mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajaseseorang.

Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teo  Prestasi belajar dapat diketahui apabila telah
nilai harapan dxpectancy value thedry yang dilakukan evaluasi hasil belajar. Evaluasi dilakuka
mengandung dua komponen yaitu nilaiale dari  untuk menentukan prestasi belajar mahasiswa apakah
tujuan yang akan dicapai dan harapexpéctancyagar telah berhasil atau belum berhasil setelah dilakuiga
berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponesetent ~ kegiatan pembelajaran  yaitu: (1) perencanaan, (2)
oleh Keller dikembangkan menjadi empat komponenpelaksanaan, dan (3) evaluasi. Surahmad (1986: 25)
Keempat komponen model pembelajaran itu adalaimenyatakan bahwa nilai keberhasilan belajar dapat
attention,relevance, confidencdan satisfactiondengan dilihat dari nilai hasil ulangan. Ini berarti medithprestasi

akronim ARCS (Keller dan Kopp, 1987: 289-319). belajar hanya dari segi kognitif semata. Pandaigj&h
Models ARCS terdapat empat komponen strategyang paling banyak dikuti oleh masyarakat bahkama pa
yang penting untuk memotivasikan instruksi, yaitu : dosen pun menggunakan ulangan atau ujian untuk

(1) [Alttention / Perhatian - strategi untuk merangsangmengetahui prestasi atau hasil belajar seorang sisatea

dan mengekalkan rasa ingin tahu dan minat(Sudjana, 1995:22). Kemudian alat yang biasanya
(2)R]elevance [/ Perkaitan - strategi untuk digunakan untuk mengukur prestasi adalah tes.
menghubungkan keperluan, minat dan motif mahasiswa Prestasi belajar sering juga diistilahkan sebagail h
yang meliputi kesesuaian materi dan keberhasilabelajar. - Bloom (1976, dalam Mardapi, 2004:4)
mengerjakan tugas. (3]C]onfidence / Keyakinan - menyatakan bahwa prestasi belajar mencakup prestasi
strategi  untuk membantu pelajar membangunkarbelajar, kecepatan belajar, dan hasil belajar.ikglga
jangkaan  positif untuk  penguatan pencapaiardiperkuat oleh Andersen (1981) juga dalam Mardapi
pembelajaran. (4]S]atisfaction / Kepuasan - strategi (2004:4) yang menyatakan bahwa karakteristik manusi
untuk membekalkan pengukuhan  ekstrinsik dammeliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuatan

instrinsik. (Keller, 1983) perasaan. Dimyati (1994:18) menyatakan bahwa siesta
Kemudian untuk prestasi belajar mahasiswa padaelajar merupakan suatu puncak proses belajar.
penelitian ini ditentukan dari Kartu Hasil Studingatelah Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

diterima mahasiswa. Winkel (1996:226) mengemukakamrestasi belajar adalah hasil yang diperoleh otdfelajar
bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilaseseorang yang belajar) sebagai akhir proses
yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestédaiabe pembelajaran yang mencakup prestasi belajar (berupa
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh sesgoramilai/angka), kecepatan belajar dan hasil beldpalam
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedanghsmelitian ini prestasi belajar yang dimaksud aldal
menurut Arif Gunarso (1993 : 77) mengemukakan bahwarestasi belajar berupa nlai hasil evaluasi perjdraia
prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicd@lai yang diperoleh mahasiswa yang dicantumkan pada kart
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. hasil studi (KHS).

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah lzsil Prestasi belajar mahasiswa merupakan masalah yang
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputiofak sangat penting untuk dibahas karena memiliki belzera
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikptoses  fungsi. Arifin  (1988:44) dalam Affandi (2005:19)
pembelajaran yang diukur dengan menggunakamenyebutkan ada 5 fungsi prestasi belajar sebagai
instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jaditasie berikut: (1)Prestasi belajar sebagai indikator kasldan
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian aisahkuantitas pengetahuan yang telah dikuasai mahasiswa
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf2)Prestasi belajar sebagai lambung pemusatan thasra
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudamgin tahu.(3)Prestasi belajar sebagai bahan irderm
dicapai oleh setiap anak pada periode tertentwstddie pendidikan.(4)Prestasi belajar sebagai indikatderm
belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadaprfge  dan ekstern dari suatu institusi pendidikan.(5)Rges
didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan
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belajar dapat dijadikan indikator terhadap dayaaser Struktur kurikulum SMA meliputi substansi
mahasiswa. pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang
Prestasi belajar ini diperoleh mahasiswa daripendidikan selama tiga tahun mulai kelas X sampai
pengalaman- pengalaman dan latihan-latihan yaradp tel dengan kelas XII.  Struktur  kurikulum  disusun
diikutinya selama pembelajaran yang berupa ranaberdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar
kognitif, efektif, dan psikomotor. Berdasarkan arai kompetensi mata pelajaran.
diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajalahda Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA dibagi ke
Hasil tes berupa nilai baik angka/huruf yang dipgro dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program
mahasiswa setelah mengikuti kegiatan perkuliahammum yang diikuti oleh peserta didik, dan kelasdéh
selama kurun waktu tertentu. XIl merupakan program penjurusan yang terdiri atas
Latar belakang pendidikan pada penelitian inlatia empat program: (1) Program limu Pengetahuan ABm.(
mahasiswa yang berlatas belakang sekolah dari S\A d Program Ilimu Pengetahuan Sosial, dan (3) Program
mahasiswa yang berlatar belakang sekolah SMK. LataBahasa.
belakang pendidikan mahasiswa sebelum memasuki Dengan kata lain Sekolah menengah
jenjang perguruan tinggi (PT) juga akan berpengarulatas (disingkat SMA; bahasa Inggris: Senior High
terhadap hasil belajarnya di perguruan tinggi. M&édwea  School), adalah jenjang pendidikan menengah pada
yang sebelumnya mengikuti pendidikan di SMA tentupendidikan formal diIndonesiasetelah Ilulus Sekolah
secara teoritis akan lebih siap menerima materMenengah Pertama (atau sederajat). Sekolah menengah
pembelajaran di perguruan tinggi sebab kurikulum diatas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari k&ls
SMA dirancang untuk mempersiapkan anak didik agasampai kelas 12.
siap melanjutkan pendidikannya ke perguruan tiniggl. Pada tahun kedua (yakni kelas 11), siswa SMA dapat
ini tentu berbeda dengan mahasiswa yang sebelumnyaemilih salah satu dari 3 jurusan yang ada, ya#tunss
mengikuti pendidikan di SMK. Secara teoritis merekaSosial, dan Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (yaMas
kalah disbandingkan lulusan SMA. Namun hal ini akanl2), siswa diwajibkan mengikuti Ujian
menjadi berbeda jika jurusan di perguruan tinggigya Nasional (dahulu Ebtanas) yang memengaruhi kelaolusa
mereka ambil sesuai dengan keahlian yang mereksiswa. Lulusan SMA dapat melanjutkan pendidikan
pelajari di SMK, terutama jika jurusan di perguruanke perguruan tinggi atau langsung bekerja.
tinggi yang diambilnya sama dengan jurusannya dKkSM Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun. SMA
Agar pembahasan tentang latar belakang pendidikaiidak termasuk program wajib belajar pemerintah -
mahasiswa lebih mendalam, berikut ini akan disajika yakni SD (atau sederajat) 6 tahun dan SMP (atau
pengertian pendidikan secara umum. Konsep pendidikasederajat) 3 tahun - maskipun sejak tahun 2005 tela
banyak sekali dikemukakan oleh para ahli pendidikanmulai diberlakukan program wajib belajar 12 tahamgy
diantaranya dapat diungkapkan dibawah ini. mengikut sertakan SMA di beberapa daerah, contohnya
Menurut Dr. MJ. Langeveld (dalam Fauzan, 2006:8)di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Baritul.
yang disebut pendidikan adalah pemberian bantuan SMA diselenggarakan oleh pemerintah maupun
rohani bagi yang memerlukan. Selanjutnya ditegaskaewasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada
bahwa belum tentu pengaruh dari seseorang yanly teléahun 2001, pengelolaan SMA negeri di Indonesiagyan
dewasa kepada orang yang belum dewasa dapat diselsebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan
mendidik, sebab mungkin pengaruhnya itu tidakNasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah
mengandung unsur-unsur mendidik sama - sekalidaerah kabupaten/kota. Sedangkan Departemen
Sedangkan menurut M. Noor Syam (dalam FauzarRendidikan Nasional hanya berperan
2006:8) menyimpulkan arti pendidikan adalah sebagasebagai regulator dalam  bidang standar  nasional
berikut: (1) Pendidikan adalah aktifitas dan usahgendidikan. Secara struktural, SMA negeri merupakan
membina untuk meningkatkan kepribadiannya dengannit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupatéa/ko
jalan membina potensi-potensi pribadinya; yaituaroh. -METODE
dan jasmani. (2) Pendidikan juga berarti lembagagya Jenis -penelitian " yang digunakan di sini adalah
bertanggung jawab menetapkan tujuan pendidikan ispenelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan
sistem organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga inéxpost facto, dimana melakukan kajian mengenai
meliputi : keluarga, sekolah dan masyarakat. (3pengaruh variabel bebas yaitu motivasi belajar (X1)
Pendidikan merupakan hasil atau prestasi yang dicaplLatar belakang sekolah (X2) dan mata kuliah (X3)
oleh perkembangan manusia dan usaha-usaha lembagahadap prestasi belajar (Y) sebagai variabétaeripa
tersebut dalam mencapai tujuannya. yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan yang
Menurut kurikulum berbasis kompetensi 2004 tujuandikemukakan oleh Sugiyono (2006: 45) bahwa peaeliti
dari Sekolah Menengah Atas adalah  meningkatkafenis expostfacto adalah suatu penelitian yang dilakukan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, serta ketd@am untuk meneliti peristiwa-peristiwa yang telah tdijdan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih menurutnya ke belakang untuk menemukan faktor-fakto
lanjut. Dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengalyang mendahuluinya atau menentukan sebab-sebab yang
Atas adalah sekolah yang kurikulumnya disiapkamkint mungkin dapat menjelaskan peristiwa yang akanitilitel

siswa yang akan melanjutkan ke jenjang pendidileargy Variabel bebas dalam hal ini adalah Motivasi bejaja
lebih tinggi yaitu universitas, institut, akademdan Latar belakang sekolah mahasiswa dan mata kuliah
sekolah tinggi atau politeknik. Praktik Dasar Listrik dan Matematika Teknik 1.
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Sedangkan variabel terikat adalah adalah prestdajab  butir kuesioner dilakukan dengan software SPSS20.0
mahasiswa yitu nilai yang diperoleh mahasiswa paddimana suatu butir kuesioner dikatakan valid jika
mata kuliah Paktik Dasar Listrik dan Matematika figkk  probabilitas < 0,005. (2) Analisis Reliabilitas tmsnen.
1 yang diketahiu dari Kartu Hasil Studi (KHS). Lalu Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa
variabel kontrol dalam penelitian ini adalah angketsesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
motivasi belajar mahasiswa yaitu perangkat yangligunakan sebagai alat pengumpul data karena istru
digunakan untuk mengambul nilai motivasi belajartersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 1998: 170)
mahasiswa Untuk mencari reliabilitas digunakan rumus Alpha,
Ada 3 tahap dalam prosedur penelitian inidimana rumus ini digunakan untuk mencari relizdulit
persipan,pelaksanaan dan analisis data. (1) Tahapstrumen yang skornya bukan satu dan nol, misalnya
persiapan Menyusun proposal penelitian, menyusuangket atau soal bentuk uraian (Suharsimi Arikunto,
perangkat penelitian yang berupa angket motivdsjdre 1998:193). Rumus Alpha:
dan validasi perangkat dan instrument penelitid). (

Tahap pelaksanaan vyaitu melaksanaan pengujian K > o],
perangkat instrumen kepada mahasiswa prodi Peagidik ru:[m} - V2
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri

Surabaya tahun angkatan 20{2) Tahap analisa data,
pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mé&kk
analisis data berdasarkan rumusan masalah daresigpot
penelitian serta menyusun laporan penelitian. K
Teknik pengumpulan data Dalam penelitian ini
metode yang akan digunakan antara lain: 1.Metod ,
angket atau kuesioner yaitu sejumlah pertanyaduliter PZ:Ub
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari,,» .
responden dalam arti laporan tentang pribadinya faad Vi variantotal
hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 1998:140ri Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan tedia
pengertian diatas dapat diketahui bahwa angketadal dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien kelias
suatu cara  pengumpulan  informasi  dengar(ri) > 0,6 Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal
menyampaikan suatu daftar pertanyaan tentang hal-hEnenggunakan program SPSS20.0. Hasil dari perhitunga
yang diteliti. Angket yang digunakan pada peneiiiei ~ Rxy SPSS20.0 dibandingkan kembali dengan «Bxy
adalah angket model ARCS. 2. Metode dokumentaspoal dikatakan reliabel apabila mempunyai Rxy
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabely |ebih besar dari Rxye
berupa catatan atau transkrip nilai. Teknik iniutigkan Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
untuk mengungkap data tentang hasil belajar siswaopulasi  berdistribusi normal atau tidak. Populasi
Pengambilan data dokumentasi diambil di Fakultaderdistribusi normal apabila populasi tersebut rebay
Teknik. secara merata, ada yang bernilai rendah, sedamg, da
Instrumen penelitian ini adalah angket motivasitinggi atau tidak ada nilai rendah semua maupuggtin
belajar mahasiswa.baik mahasiswa dari SMA maupugemua.
SMK dengan mata kuliah Prektik Dasar Listrik dan Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan
Matematika Teknik. Jenis angket motivasi ~yangoleh  peneliti adalah  uji Kolmogolov-Smirnov
digunakan adalah angket motivasi model ARCS yangmenggunakan software SPSS versi 20.0). dalam uji
dikenalkan oleh john keller normalitas ini K akan diuji dengan H dimana dalam
Analisis instrumen hasil belajar pada peneliii@in  normalitas H adalah  populasi berdistribusi normal
menggunakan software SPSS 20.0 supaya lebih prakt#ggdangkan Hadalah hipotesis tandingan yaitu populasi
dan tepat dalam melakukan analisis butir kuesidmetit ~ berdistribusi tidak normal (Sudjana, 2005). Apalnilii
kuesioner yang akan dianalisis yaitu: (1) Validitagir -~ p value .> 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
kuesioner.Validitas ~ adalah  suatu ukuran  yangperdistribusi normal
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamiha HASIL DAN PEMBAHASAN
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid Dari hasil analisis validasi angket motivaslajar
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dengapada mata kuliah Praktik Dasar Listrik diperoleftada
kata lain dapat mengungkap data dari variabel yangebagai berikut : (1) Keterkaitan indikator dengsoan
diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 19983160 mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 68,7%
Untuk menguiji kuesioner penelitian, menggunakan uj@rtinya terdapat konsistensi validasi terhadap #kattan
validitas butir instrumen, dikatakan memiliki vatms  indikator dengan tujuan sehingga layak digunakah. (
apabila mempunyai dukungan besar terhadap skdr tot&esesuaian pernyataan dengan indikator mendapatkan
Untuk mengukur validitas butir kuesioner dengannilai validasi rata-rata sebesar 68,7% artinya apad
menggunakan rumus korelasi product momenkonsistensi validasi terhadap Kesesuaian pernyataan
dikemukakan oleh pearson. Nilair kemudian dengan indikator sehingga layak digunakan. (3)
dikonsultasikan dengamupel (iiis). Bila rniwng dari rumus ~ Kesesuaian — antara  pernyataan  dengan  tujuan
di atas lebih besar dagise maka butir tersebut valid, dan mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 68,7%
sebaliknya. Selain dari rumus di atas pengujiaiditas ~ artinya terdapat konsistensi validasi terhadap slesan

(Arikunto, 1999: 193)

Dimana: ri1= reliabilitas instrumen
= banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya soal

jumlah varian butir/item
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antara pernyataan dengan tujuan sehingga layak Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan
digunakan. (4) Bahasa yang digunakan mendapatkan ni dapat diketahui bahwa untuk uji beda atau kesamaan
validasi rata-rata sebesar 75% artinya terdapatigmmsi  varian asal sekolah mahasiswa yaitu SMK dan SMK
validasi terhadap bahasa yang digunakan sehinggh la ditunjukkan dengan uji F. Pada mata kuliah PralRtisar
digunakan. Apabila empat aspek tersebut dijumlahkahistrik untuk Motivasi Belajar diperoleh probabslg
maka mendapatkan nilai rata-rata sebesar 70,2759%,042 < 0,05, ini menunjukkan bahwa motivasi belaja
Berdasarkan hasil nilai rata-rata yang di dapatkasmka mahasiswa pada mata kuliah Praktik Dasar Listrik ba
angket motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliaMahasiswa dari SMK maupun SMA adalah berbeda atau
Praktik Dasar Listrik layak digunakan yang artinyaada perbedaan yang nyata antara motivasi belajar
terdapat konsistensi validasi terhadap angket gghin mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari SMA d
dapat digunakan untuk penelitian. motivasi belajar mahasiswa yang berlatarbelakang
Pada mata kuliah Matematika 1 diperoleh datasekolah dari SMK pada mata kuliah Praktik Dasar
sebagai berikut : (1) Keterkaitan indikator dengjgiman  Listrik. Sedangkan untuk Prestasi Belajar diperoleh
mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 68,7%robabilitas 1,000 > 0,05, ini menunjukkan bahwa
artinya terdapat konsistensi validasi terhadap #katean =~ prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Praktik
indikator dengan tujuan sehingga layak digunaka&j. ( Dasar Listrik baik Mahasiswa dari SMK maupun SMA
Kesesuaian pernyataan dengan indikator mendapatkadalah sama atau tidak ada perbedaan yang nyatiea ant
nilai validasi rata-rata sebesar 68,7% artinya apeadl hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakanglaeko
konsistensi validasi terhadap Kesesuaian pernyataadari SMA dan hasil belajar mahasiswa yang berlatar
dengan indikator sehingga layak digunakan. (3)belakang sekolah dari SMK pada mata kuliah Praktik
Kesesuaian antara pernyataan dengan tujuaDasar Listrik.
mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 68,7% Pada mata kuliah Matemaika Teknik untuk Motivasi
artinya terdapat konsistensi validasi terhadap &ieman belajar diperoleh probabilitas 0,002 < 0,05, ini
antara pernyataan dengan tujuan sehingga layakenunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa pada
digunakan. (4) Bahasa yang digunakan mendapatkan ni mata kuliah Matematika Teknik baik Mahasiswa yang
validasi rata-rata sebesar 75% artinya terdapatigemsi  berlatarbelakang sekolah dari SMK maupun SMA adalah
validasi terhadap bahasa yang digunakan sehinggi la berbeda atau ada perbedaan yang nyata antara snotiva
digunakan. Apabila empat aspek tersebut dijumlahkabelajar mahasiswa yang berlatar belakang sekolah da
maka mendapatkan nilai rata-rata sebesar 70,2759%MA dan motivasi belajar mahasiswa yang
Berdasarkan hasil nilai rata-rata yang di dapatkaaka  berlatarbelakang sekolah dari SMK pada mata kuliah
angket motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliaMatematika Teknik. sedangkan untuk Prestasi Belajar
Matematika Teknik 1 layak digunakan yang artinyadiperoleh probabilitas 0,04 < 0,05, ini menunjukka
terdapat konsistensi validasi terhadap angket gghin bahwa hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
dapat digunakan untuk penelitian. Matematika - Teknik baik Mahasiswa yang berlatar
Hasil analisis reliabilitas kuesioner diketahui Wwah belakang sekolah dari SMK maupun SMA adalah
butir kuesioner yang baik tidak hanya valid tetapiberbeda atau ada perbedaan yang nyata antara snotiva
reliabel. Reliabel berhubungan dengan keajegan yangelajar mahasiswa yang berlatar belakang sekolah da
artinya berapakalipun soal tersebut diujikan mergpun SMA dan motivasi belajar mahasiswa yang
nilai yang hampir sama. Reliabel juga berhubungarerlatarbelakang sekolah dari SMK pada mata kuliah
dengan Rxyproduct momentDapat disimpulkan bahwa Matematika Teknik.
soal dikatakan reliabel apabila mempunyai Rxy Untuk uji pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
(alpha) > Rxwwe Dengan N = 40 mahasiswa dan belajar pada mata kuliah Praktik Dasar Listrik dieh
berdasarkan tabel Ryytuct momen0,312. Reliabelitas butir probabilitas 0,042 < 0,05, ini menunjukkan bahwa ad
soal dihitung melalui spss20 dan didapatkan nilay R pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar

untuk mata kuliah Praktik-Dasar Listrik adalah Rxyy =~ terhadap ' hasil - belajar- mahasiswa pada mata kuliah
0,727. Dari nilai Rxpung = 0,727 dapat dinyatakan Praktik Dasar Listrik
bahwa tingkat reliabilitas soal tersebut tinggid&msgkan Pada mata kuliah Matematika Teknik diperoleh

untuk mata kulian Mtematika adalah Rxyg = 0,758. probabilitas 0,002 < 0,05, ini menunjukkan bahwa ad
Dari nilai Rxyiung = 0,758 dapat dinyatakan bahwa pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar

tingkat reliabilitas soal tersebut tinggi terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir kuesioneMatematika Teknik.
yang digunakan untuk kuesioner motivasi belajarapad Tabel 1. Uji F PadaMataKliah PDL
mata kuliah Praktik Dasar Listrik dan Matematika ANOVA?
dikatakan reliabel dan dapat digunakan penelitiatuku Model Sum of df Mean F Sig.
SMA dan SMK Squares Square
R L L L Regressio
Reliability Statistics Reliability Statistics n 167 1 167 11,197 002
. 1 Residual 565 38 015
Cronbach’s N of ltems Cronbach's N of Items Total 732 39
Alpha Alpha a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar
727 37 758 37
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Tabel 2. Uji F pada mata kuliah Matematika Teknik listrik yang juga mempunyai porsi skill 60 % damrie

1 49%.
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig. PENUTUP
Squares Square Simpulan
Regrr]eSSi" 21,915 1 21915 94784 000 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
1 Residual 8,786 38 231 telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagaikit

Total — 30(3701 : b~°|’9 — :Pengaruh motivasi belajar mahasiswa berdasarkan la
- Dependent Variable: Motivast Belajar belakang sekolah pada mata kuliah matakuliah Rrakti
b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Dasar Listrik dan Matematika teknik 1 terhadap {arss

belajar mahasiswa adalah pada mata kuliah Praltgab
Efstrik, Mahasiswa yang berlatar belakang sekolah d
SMK mempunyai motivasi sedikit lebih besar dari gpad
mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari SMA i

) . . . ) dilihat dariequelvariance assumesebesar 4,438 dengan
dan prestasi belajar yaitu pada mata kuliah Matémnat probabilitas 0,042 < 0,05 namun prestasi belajar

Teknik sangat jelas terlihat bahwa motivasi belajan mahasiswa dari SMK dan SMK sama yaitu deneauel

Iatar. belakang_ seko!ah sangat mgmpegaruhi pre_sta\§ riance assumeddalah 0,000 dengan probabilitas 1,000
belajar mahasiswa dimana motivas beIa_Jar maha&swg 0,05, sedangkan pada mata kuliah Matematika Kekni
yang b_erlatar bela_kang sekqlah dari S.MAJaUh Izt 1, Mahasiswa yang berlatar belakang sekolah darh SM
dibandingkan motivasi belajar mah_aglswa yang kaarlat mempunyai motivasi jauh lebih besar dari pada
belakang sekola_h darl_SMK. Hal' s berpandmg Iurusmahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari SMK
dengan prestas| belajar/mahasiswa, dimana prest énganequel variance assumeadalah 11,531 dengan
belajar mahasiswa yang bgrlatar e s.ek0|aA.SMprobabilitas 0,002 < 0,05 sehingga prestasi belajar
yang notabene memiliki skill 40 % dan teori 60%hau mahasiswa dari SMA jauh lebih tnggi yaitu dengapel

lebih baik dibandingkan prestasi belajar mahasigaray : "
berlatar belakang sekolah dari SMK. Hal ini berada Zagggceassumed adalah 9,657 dengan probabilitas 0,04

kesinambungan antara Motivasi Belajar, latar belgka
sekolah mahasiswa (SMA dan SMK') dan juga presta%'ar
mahasiswa pada mata kuliah Matematika Teknik yan?l)Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan altetif

Sotabenger‘cr)w((;rupakan mata kuliah dengan parsi <8 4 dalam proses pembelajaran agar proses belajar faenga
an teori o berlangsung lebih  menarik.  Mahasiswa dapat lebih

Sedangkan pada QNG gy asar I‘iStr”iermotivasi dalam pembelajaran dan mampu bersaing

terlihat_bahvya motiva_si Betalal R m_empegaruhaengan siswa yang lain sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar maha5|swa,. hamun Jikel ci.llgal.tkal'gda prestasi belajar mahasiswa. (2) Pada saat menud#i s
latar belakang sekolah hal ini hanya sedikit irksiraya embelajaran, Dosen diharapkan mampu memberikan

dimana motivasi belajar mahasiswa yang berlatal TERS, . :
; : g : ) yang lebih kepada semua mahasiswa terutama
belakang sekolah dari SMFCTICeiggh lebih ba'kdari sisi  Attention, Relevance, Confidance dan

dibandingkan motivasi belajar Wqgjigsiéwa yang berldt Satisfication baik dari SMK maupun mahasiswa dari
belakang sekolah dari SMA. Hal ini juga berbandingSMA agar 'smua mahasiswa mampu termotivasi dan
lurus dengan prestasi belajar mahasiswa, dimarsiggie memperoleh prestasi belajar yang maksimal. (3)
belajar mahasiswa yang berlatar belakang sekolak SMMahasiswa diharapkan mampu memberikan m(.)tivasi

yang notabene memiliki skill 60 % dSggiS0rP07RHE kepada dirinya sendiri disamping mendapatkan msitiva

jauh lebih baik dibandingkan prestasi belajar mafas & josen sehin ; X
. L gga diharapkan mampu memberikan
yang berlatar belakang sekolah dari SMA. Hal imabé r%restasi belajar yang lebih baik

ada meskipun hanya sedikit kesinambungan anta
Motivasi Belajar, latar belakang sekolah mahasisw

(SMA dan SMK ) dan juga prestasi mahasiswa pada maiEAFTAR PUSTAKA
kuliah Praktik Dasar Listrik yang notabene merupaka Rieneka cipta

mata kuliah dengan porsi skl 60%_dan teori 40%. Arikunto, Suharsimi. 2006Prosedur Penelitian Suatu
Hal yang menyebabkan mahasiswa yang mempunyal Pendekatan Praktiklakarta: Rineka Cipta.

latar belakang sekolah dari SMA mempunyal prGStas1i_)imyati Mudjiono. 2002.Belajar dan Pembelajaran
belajar yang hampir sama dengan mahasiswa yang Jal’<arta' Rineka Cipta

mempunyai latar belakang sekolah dari SMK pada mat%agne Robert M. 1985Essential of  Learning
kuliah Praktik Dasar Listrik yang notabene mempiinya In’struction |IIioﬁiS' The .Dyden Perss

porsi skill 60% dan Teori 40% adalah mahasiswa darjy .\ oti ora/index.ohp?option=com content&vieay=
SMA mempunyai motivasi belajar yang tidak lebihuur b t%:rl)g&idj?:sejar%h?pegdidikan-kgjuruan-di-

dar! maha5|swa_1 yang mempunyai latar belakf';mg sekola indonesia&catid=5:artikel&Iltemid=4 dipostkan
dari SMK sehingga mereka mampu bersaing dengan wendsday, 28 april 2010 20:37, di akses 11/4/2013

mahasiswa dari SMK yang notabene memiliki pordi ski Keller. J.M. 201QVotivational Desian for L ; d
60 % dan teori 49% pada mata kuliah Praktik Dasar © elgerfor.rnance'('?'évea,bl\(l)?ngs ,\/Ts(ljger;A%rprsaaéEmg an

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dap
diketahui adanya interaksi antara variabel motivas
belajar, latar belakang sekolah ( SMA dan SMK) tana
kuliah ( Praktik Dasar Listrik dan Matematika Telni

rikunto, Suharsimi. 1998rosedur PenelitianJakarta:
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